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Basodarasuku: Meningkatkan Kemampuan Numerasi Siswa Maluku
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bank soal standar (konten) PISA konteks
kearifan lokal Maluku (Basodarasuku) yang valid, praktis, dan efektif. Basodarasuku
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa SMP di NRluku. Jenis
penelitian ini adalah pengembangan dengan menggunakan model Plomp. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Ambon dan SMP Muhammadfyah
Ambon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa butir soal dan Basodarasuku yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan. Kevalidan butir soal diuji dengan
menggunakan pendekatan model Rasch yang meliputi indikator kesesuaian model,
realibitas, tingkat kesulitan, dan daya beda butir soal, sedangkan kevalidan Basodarasuku
divalidasi oleh ahli materi, bahasa, dan media dengan ketiga komponen tersebut telah
memenubhi kriteria kevalidan. Basodarasuku yang dikembangkan telah memenubhi indikator
kepraktisan dengan menggunakan UEQ yang meliputi daya tarik, kejelasan, efisiensi,
ketepatan, stimulasi, dan kebaruan serta kelayakan dengan SUS dengan kategori layak
digunakan. Selain itu, Basodarasuku yang telah dibuat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kemampuan numerasi siswa yang ditandai dengan nilai N-Gain sebesar
0.,36. Dengan demikian Basodarasuku efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan
numerasi siswa SMP di Maluku.

Kata Kunci: Basodarasuku, Kearifan Lokal, Numerasi.

Abstract

The purpose of this study is item bank developed based on PISA standards on content and
local wisdom context in Maluku (Basodasarasuku) that obtained validity, practically, and
eftectively. Basodarasuku is expected to improve the numeration ability of junior high
school students in Maluku. This research is research and Development based on the Plomp
model. Subjects consist of student of SMPN 14 Ambon and SMP Muhammadiyah Ambon.
The result shows that item problem and Basodarasuku meet validity criteria. The validity
of item problem is tested using Rasch model that consists of suitable, reliability, difficulty,
and differentiation item, and then Basodarasuku is validated based on expert in content,
league, media and all of them met validity criteria. Basudarasuku had met practically based
on UEQ that consisted of interest, clarity, efficiency, accuracy, stimulation, novelty, and
prospered based on SUS. Basodarasuku has a contribution to improve numeration ability
of the student that shown nised on N-Gain 0736. Thus, Basodarasuku is effectively
improves numeration ability of junior high school students in Maluku.

Keywords: Basodarasuku, Local Wisdom, Numeration.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara yang setiap tiga tahun sekali berpartisipasi dalam
kegiatan PISA, dimulai dari tahun 2000 hingga penilaian terakhir PISA pada tahun 2018.
Berdasarkan data keikutsertaan pada tahun 2018, Indonesia berada pada peringkat 70 untuk
kemampuan sains, sedangkan untuk kemampuan literasi dan matematika berada pada peringkat
72 dari 79 negara (Schleicher, 2019). Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan peringkat siswa Indonesia pada penilaian PISA, salah satu program yang
dilakukan pemerintah adalah Gerakan Literasi Nasional (GLN) dengan konten Literasi
Numerasi. Selain itu, Menteri Pendidikan telah meniadakan Ujian Nasional (UN) yang berubah
menjadi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dan survei karakter. Adapun soal-soal yang
disajikan pada AKM terdiri dari dua jenis, yaitu literasi dan numerasi.

Literasi dan numerasi merupakan hal yang sangat penting karena dapat
mengaktifkan kemampuan menganalisis, membangun argumentasi, menginterpretasi, dan
mengkomunikasikan ide atau gagasan secara efektif dalam suatu proses pemecahan masalah
(Govorova et al., 2020; Stacey & Turner, 2015; Tai & Lin, 2015). Soal atau masalah yang
disajikan pada AKM memiliki kesamaan karakterisitik dengan soal-soal PISA (Nusantara et
al., 2020).

Penyebab rendahnya numerasi siswa di Indonesia adalah siswa masih belum terbiasa
mengerjakan soal yang berstandar PISA (Charmila et al., 2016; Dasaprawira, 2019; Nusantara
etal.,2020). Selain itu, soal yang disajikan pada masalah PISA memiliki konteks yang bersifat
umum karena soal yang disajikan merupakan masalah yang sama kemudian diterjemahkan ke
bahasa masing-masing negara (Stacey & Turner, 2015), padahal siswa akan lebih mudah
menyelesaikan masalah apabila konteks masalah yang disajikan pernah dialami atau dilihat
secara langsung oleh siswa (Jonassen, 2010; Van den Heuvel-Panhuizen & Drijvers, 2020).

Salah satu konteks yang dapat mendekatkan siswa dengan kehidupan sehari-hari adalah
konteks budaya dan kearifan lokal (Hasanah, 2017; Retnowati & UN, 2010; Supiyati & Hanum,
2019; Wong et al., 2009). Selain mendekatkan siswa dalam masalah kehidupan sehari-hari,
budaya lokal juga sangat tepat sebagai media dalam menanamkan pendidikan karakter (Samo,
2018; Suradi, 2018). Untuk itu sangat penting memperkenalkan anak terkait budaya melalui
pembelajaran matematika di sekolah terutama masalah yang berkaitan dengan kemampuan
numerasi.

Kegiatan GLN di tahun 2021 mendapatkan kendala terutama implementasi di lapangan

karena adanya kejadian luar biasa yaitu pandemi Covid-19 yang memaksa segala bentuk
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aktivitas pembelajaran dialihkan menggunakan media daring berdasarkan Surat Edaran
Kemendikbud No. 4 Tahun 2020. Berdasarkan hasil observasi awal di Kota Ambon
menunjukkan kemampuan numerasi siswa masih sangat rendah. Dari 40 siswa yang diberikan
soal numerasi secara acak, hanya 4 orang siswa yang dapat menjawab soal dengan tepat,
selebihnya mengalami kesulitan baik dalam memahami masalah, menemukan strategi
pemecahan masalah yang tepat, atau kesalahan penggunaan prinsip/konsep dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan. Sebagian besar siswa merasa kesulitan mengerjakan
soal numc&si karena belum memahami konteks masalah yang diberikan. Selain itu, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa masih sangat rendah yang didasari
oleh ketidakmampuan siswa dalam memahami masalah, mentransformasi masalah, dan
menggunakan konsep yang sesuai dalam memecahkan masalah (Aliifah, 2020; Ekowati et al.,
2019; Puspita & Ahda, 2020; SARI et al., 2020)

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik mengembangkan bank soal standar
PISA online konteks kearifan lokal Maluku (Basodarasuku) yang berkualitas yang meliputi
kevalidan, kepraktisan, dan keefektivan (Nuraeni et al., 2021; Rosli et al., 2020; van den
Akker et al., 2012) sehingga membiasakan siswa menyelesaikan masalah yang membutuhkan
kemampuan numerasi. Hasil akhir yang diharapkan dari pengembangan Basodarasuku adalah

peningkatan kemampuan numerasi siswa di Maluku.

Metode

Jenis penelitian ini adalah pengembangan dengan menggunakan Model Plomp. Pelﬁlitian
ini bertujuan untuk menghasilkan produk pengembangan (van den Akker et al., 2012). Dalam
penelitian ini produk pengembangan yang dimaksud adalah Basodarasuku. Adapun tahapan
pengembangan Model Plomp terdiri dari tiga tahapan yaitu 1) preliminary research,
2) development or prototyping. 3) assessment (Puspita & Ahda, 2020; Yuniwati et al., 2020).

Penelitian ini menggunakan siswa diéMPN 14 Ambon dan SMP Muhammadiyah
Ambon dalam pengembangan Basodarasuku. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa lembar soal tes, angket UEQ, angket SUS, lembar validasi kontruk, dan soal tes yang
ada di Basodarasitku.

Lembar soal tes digunakan sebagai gambaran awal kemampuan numerasi siswa yang
digunakan pada tahap preliminary research. Pada tahap development or prototying peneliti
membuat dan mengembangkan butir soal berdasarkan konten PISA 1) change and relationship
2) shape and space 3) quantity 4) uncertainty and data dalam konteks kearifan lokal Maluku

yang terkait Pela, Gandong, Famili, dan Sasi. Setelah pengembangan dilakukan uji butir soal
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pada bank soal berdasarkan pada analisis Model Rasch yang mengukur kesesuaian butir soal
dengan model, daya beda, dan tingkat kesulitan butir soal . Adapun kriteria Model Rasch Boone,
et al (2014) yang digunakan adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria Kesesuaian Soal

K¥iteria Interval Keterangan
MNSQ 05<MNSQ<15 Diterima
ZSTD -20<ZSTD <420 Diterima

Pt Measure Corr. 04 < pt measure corr <0,85 Diterima

Ukuran yang digunakan untuk mengetahui tingkat kesulitan soal adalah dengan melihat
item: measure menggunakan aplikasi Winsteps. Nilai measure memiliki rentang antara -3
hingga 3. Namun, beberapa ahli juga membatasi batas bawah dan atas dari nilai yang
memungkinkan adalah antara rentang -2 hingga 2, apabila berada pada di luar rentang tersebut
dapat dinyatakan sebagai nilai ekstrem atau menyimpang (Alagumalai et al., 2005; Bond &
Fox, 2013; Dutt et al., 2019). Sumintono & Widhiarso (2015) memberikan panduan dalam
menilai item tersebut menjadi empat kategori, seperti pada tabel berikut.

Tabel 2. Tingkat Kesulitan Soal

Interval Kategori
ne < -1 Soal sangat mudah
-1<me<0 Soal mudah
0<me<1 Sulit
nie >1 ~ Sangat Sulit

Pada tahap assessment dilakukan validasi konstruk untuk mengukur kevalidan bank soal
berdasarkan penilaian ahli konten/materi, bahasa, dan media. Adapun kriteria keputusan uji
kevalidan Basodarasuku berdasarkan Widoyoko (2009) yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Kriteria Kevalidan

Interval Kevalidan Keterangan
42 <V<=5 Sangat Valid Tidak Perlu Revisi
34<V<42 Valid Revisi Sebagian
26<V<=34 Cukup Valid Revisi Sebagian
1.8<V<26 Tidak Valid Revisi Total
0 <=V<128 Sangat Tidak Valid Revisi Total

Kepraktisan dan kelayakan bank soal diukur dengan menggunakan angket UEQ (user
experience guestionnaire)(Schrepp et al., 2017), angket SUS (system usability scale)(Martins

et al., 2015). Berikut adalah kriteria keputusan UEQ dan SUS.
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Tabel 4. Kategori Kepraktisan

Interval Kategori
1,75<n<250 Sangat Praktis
160<n<1,75 Praktis
120<n<1,60 Cukup

0,70 <n<1,20 Tidak Praktis

-1,00<n<0,70 Sangat Tidak Praktis

Data interval diperoleh berdasarkan hasil analisis UEQ rools.

Tabel 5. Kategori Kelayakan SUS

Interval Kategori
SUS =70 Layak digunakan
SUS <70 _ Tidak layak digunakan

Untuk mengukur keefektivan Basodarasuku maka dilakukan komparasi hasil tes awal
(pretest) yang menggunakan soal AKM tahun 2020 dan hasil tes akhir (posttest) menggunakan
soal yang ada pada Basodarasuku. Kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif
dengan parameter N-Gain dan statistik inferensial dengan uji-t Wilcoxon signed-rank test. Adapun
kriteria N-Gain (Nissen et al., 2018) adalah sebagai berikut.

Tabel 6. Kategori Nilai N-Gain

Interval Kategori
07<g=1 Tinggi
03<g=<0,7 Sedang

0 <g<03 Rendah

Hasil Penelitian

Basodarasuku merupakan hasil pengembangan yang telah dilakukan. Basodarasuku
sebelum digunakan terlebih dahulu melalui proses pembuatan dan pengembangan.
Basodarasuku yang telah dikembangkan dapat dimanfaatkan siswa untuk meningkatkan
kemampuan numerasi. Pada penelitian ini dikembangkan berdasarkan tiga tahapan yang
dijabarkan berdasarkan model pengembangan Plomp beerikut.
Preliminary Research

Pada tahapan ini dilakukan analisis masalah untuk mengidentifikasi masalah yang
dialami oleh siswa terkait kemampuan numerasi. Untuk itu dilakukan tes awal menggunakan
soal AKM yang telah digunakan pada tahun 2020. Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada
siswa, didapatkan informasi bahwa siswa memiliki kemampuan numerasi siswa rendah. Hal
tersebut ditandai dengan rata-rata hasil siswa sebesar 38. Untuk itu diperlukan pengembangan

produk berupa bank soal yang dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa.
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Deveploment or Prototyping
Pada tahapan ini dilakukan pembuatan dan pengembangan butir soal dan bank soal.
Pengembangan butir soal didasarkan pada kontes pada PISA konteks kearifan lokal Maluku.

Adapun rincian butir soal yang dibuat adalah sebagai berikut.

Tabel 7. Sebaran Soal Konten PISA dan Konteks Kearifan Lokal

Konten Konteks Jumlah
Pela  Gandong Famili Sasi
Change and Relationship 3 2 2 2 9
Shape and Space 2 3 2 2 9
Quantity 2 2 2 2 8
Uncertainty and Data 2 2 2 3 9
Jumlah 9 9 8 9 35
Assessment

Setelah butir soal dibuat selanjutnya dilakukan proses analisis butir dengan menggunakan
model Rasch. Adapun hasil analisis butir adalah sebagai berikut.
Kesesuaian Model (Fit)

Berdasarkan hasil analisis kesesuaian model menggunakan aplikasi Winstep maka
diperoleh informasi bahwa dari 35 butir soal yang dikembangkan terdapat 33 butir soal yang
memenuhi syarat diterima terkait kesesuaian soal dengan menggunakan dua indikator uji yaitu
MNSQ dan ZSTD. Indikator uji MNSQ digunakan untuk mengetahui apakah soal yang akan
digunakan dapat mengukur kemampuan numerasi siswa sedangkan indikator uji ZSTD
digunakan untuk mengukur apakah nilai yang diperoleh oleh siswa kemungkinan rasional. Nilai
MNSQ pada analisis butir yang dilakukan berada pada rentang 0,85 sampai 1,25. Nilai ZSTD
pada analisis butir yang dilakukan berada pada rentang -2.4 sampai 2.2. Nilai ZSTD pada dua
butir soal (nomor 17 dan nomor 32) tidak diterima karena memiliki nilai di luar rentang yang
telah ditentukan.
Daya Beda

Untuk mengetahui kekonsiten butir soal dalam menentukan siswa yang dapat menjawab
benar dan siswa yang tidak dapat menjawab benar. Pt. Measure Correlation digunakan sebagai

indikator uji daya beda. Berdasarkan hasis analisis data diperoleh informasi bahwa terdapat 3

butir soal yang tidak memenuhi. Hal tersebut dikarenakan nilai Pt. Measure Correlation
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bernilai negatif. Adapun soal yang tidak memenuhi yaitu butir soal nomor 5, 17, dan 32. Butir
soal yang tidak memenuhi kriteria daya beda dihilangkan dan tidak digunakan.
Tingkat Kesulitan

Untuk memperoleh gambaran terkaitan tingkat kesulitan butir soal maka digunakan
measure order. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesulitan butir diperoleh informasi bahwa
butir soal yang sangat sulit adalah butir soal nomor 21, 18, 26, dan 30 karena nilai me > 1,
sedangkan butir soal nomor 20, 11,15,19,31,17.23,24.25 termasuk kategori soal sulit karena
berada pada interval 0 <me < 1. Soal mudah terdapat pada butir soal
nomor 4,102259,14,2835,1293,6,8,12,132.7,16,27323334 karena berada pada
interval -1 < me < 0. Sedangkan jumlah soal yang sangat mudah hanya terdapat pada butir soal
nomor 34 karena berada pada interval me < -1.

Realibilitas

Untuk mengetahui butir soal menunjukkan kekonsistenan dalam menggambarkan
kemampuan numerasi siswa maka dilakukan uji realibilitas. Berdasarkan hasil uji realibilitas
diperoleh informasi bahwa nilai realibilitas item sebesar 0,74 dan realibitas person sebesar 0,69
dengan nilai Alpha Crombach sebesar 0,76. Dengan demikian, butir soal telah memenuhi unsur
kekonsitenan (Schrepp, 2020).

Berdasarkan hasil analisis butir soal maka terdapat 32 butir soal yang digunakan untuk
selanjutnya dimasukkan ke Basodarasuku. Setelah seluruh butir soal dimasukkan ke
Basodarasuku maka selanjutnya dilakukan uji validasi ahli berdasarkan konten, bahasa, dan
media. Hasil validasi ahli disajikan pada tabel berikut.

Tabel 8. Hasil Validasi Ahli

Ahli Rerata Perbaikan Kriteria
Ujil Ujill
Konten 38 4 Proporsional Konten Valid
Bahasa 3,83 4,11  Keefektivan kalimat Valid
Media 39 4 Kelengkapan Informasi  Valid

Untuk mengetahui kepraktisan dan kelayakan Basodarasuku maka siswa yang telah
menggunakan Basodarasuku diberikan kesempatan untuk mengisi angket penggunaan
berdasarkan UEQ dan SUS. Berikut disajikan hasil analisis data UEQ.

Tabel 9. Hasil Analisis Data UEQ

Komponen Rerata Kriteria
Daya tarik 1,36 Cukup praktis
Kejelasan 1,51 Cukup praktis

Efisiensi _ 142 Cukup praktis
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Komponen Rerata Kriteria
Ketepatan 1,55 Praktis
Stimulasi 1,78 Sangat Praktis
Kebaruan _ 1.25 _ Praktis

Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi bahwa seluruh komponen memenuhi
kriteria kepraktisan. Sehingga siswa dapat menggunakan Basodarasuku. Setelah mengetahui
kepraktisan maka siswa diberikan kesempatan untuk mengisi angket SUS untuk mengetahui
kelayakan Basodarasuku. Berdasarkan hasil analisis angket SUS diperoleh informasi bahwa
rata-rata nilai sebesar 75 atau berada pada kriteria layak digunakan.

Untuk mengukur keefektivan Basodarasuku maka dilakukan tes kepada siswa
menggunakan soal yang terdapat pada Basodarasuku. Berdasarkan hasil tes diperoleh informasi
bahwa rata-rata hasil tes siswa sebesar 60,5 dan N-Gain sebesar 0,39 atau apabila dimasukkan
ke dalam kategori maka nilai tersebut dapat dinyatakan berada pada kategori sedang. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan kemapuan numerasi siswa yang
menggunakan soal AKM dan yang menggunakan soal pada Basodarasuku. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa Basodarasuku dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Untuk
mengetahui perbedaan perbedaan tersebut signifikan secara statistik maka dilakukan uji-t
dengan kriteria nonparametrik sehingga diperoleh hasil berikut.

Tabel 10. Uji-t Wilcoxon

W df p
Pre - Post 0.000 < 001

Berdasarkan uji-t Wilcoxon diperoleh informasi bahwa nilai signifikan p lebih kecil
dari 005 sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan

numerasi siswa sebelum dan setelah menggunakan Basodarasuku.

Pembahasan

Pengembangan butir bank soal telah memenuhi model Rasch yang terdiri dari
realibilitas, kesesuaian model, tingkat kesukaran, dan daya beda. Hal tersebut harus memenuhi
kriteria yang telah ditentukan agar butir soal yang digunakan valid. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa butir soal yang telah diujicobakan dan divalidasi terlebih dahulu lebih baik
daripada butir soal yang tidak divalidasi terlebih dahulu (Alavi et al., 2020; Erfan et al., 2020;
Lu et al., 2021). Selain validasi butir, Basodarasuku telah melalui proses validasi ahli untuk

bank soal secara keseluruhan yang meliputi konten, bahasa, dan media. Hasil validasi
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menunjukkan bahwa secara konten telah sesuai dengan masalah standar PISA, secara bahasa
telah sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik, serta secara media telah sesuai dengan
tujuan pembuatan media. Dengan demikian butir dan bank soal telah divalidasi sehingga
memenuhi unsur kevalidan dan layak digunakan.

Penggunaan Basodarasuku memberikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan
numerasi siswa. Terdapat dua hal yang melandasi hal tersebut terjadi. Pertama, dengan
melatihkan siwa menyelesaikan masalah yang menggunakan konten PISA konteks kearifan
lokal Maluku dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa dapat menyelesaikan masalah apabila siswa mengetahui konteks masalah yang diberikan.
Hal tersebut sesuai dengan Wberapa hasil penelitian yang menunjukkan pentingnya siswa
memahami konteks masalah terlebih dahulu sebelum menyelesaikan masalah yang diberikan
(Ceci & Ruiz, 2020; Mutia et al., 2020; Putri, 2020; Suharyono & Rosnawati, 2020). Dalam
penelitian ini rujukan konteks yang digunakan adalah kearifan lokal Maluku yang terdiri konsep
pela, gandong, famili, dan sasi. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang disajikan karena
mengetahui konteks masalah. Hal tersebut mendukung beberapa hasil penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa penggunaan kearifan lokal pada masalah akan memudahkan siswa
dalam memahami masalah (Hasanah, 2017; Retnowati & UN, 2010; Supiyati & Hanum, 2019;
Wong et al., 2009). Kedua, dengan adanya Basodarasuku siswa dapat mengakses dan
mengerjakan soal kapan saja berdasarkan konten dan konteks yang dipilih. Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian Nurpala & Munawaroh, (2020); Rachmaningrum (2017) yang
menyatakan bahwa siswa akan tertarik dengan kumpulan soal yang telah disusun secara
sistematis pada bank soal yang disajikan secara online sesuai dengan kebutuhan siswa.

Unsur kebaruan dalam penelitian terdapat pada produk yang dihasilkan berupa bank
soal yang memuat masalah yang berkaitan dengan konten PISA konteks kearifan lokal Maluku.
Konten dan konteks pada bank soal disajikan secara sistematis sehingga memudahkan siswa
dalam memilih dan mengerjakan jenis soal yang diinginkan. Selain itu, Basodarasuku dapat
mengintegrasikan pengetahuan siswa terkait konteks ke-Maluku-an dan masalah numerasi,
sehingga siswa dapat bernumerasi melalui Basodarasuku yang berimplikasi pada peningkatan

kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual.

Simpulan

Basodarasuku memenuhi unsur kevalidan, kepraktisan, dan keefektivan. Unsur
kevalidan terdiri kevalidan butir dan soal. Validitas dan realibilitas butir soal berdasarkan uji
kesesuain model dengan terdapat 32 butir soal yang valid dengan nilai Alpha Crombach sebesar
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0,76 atau dapat dikatakan realibel. Selain itu, uji kevalidan bank soal berdasarkan ahli
menunjukan kriteria valid dari konten, bahasa, dan media. Basodarasuku efektif dalam
meningkatkan kemampuan numerasi siswa Maluku karena N-Gain siswa sebesar 0,39 atau
berada pada kategori sedang. Selain itu, peningkatan tersebut disertai dengan perbedaan

signifikan kemampuan numerasi siswa sebelum dan setelah menggunakan Basodarasuku.
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